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Abstract

The Role of Student Characteristics in. Problem Base Learning

To reach the effectiveness of study, it is recommended to work on active learning method. The learning

activity must be done with emphazation.in to the students characteristigs'The characteristic means internal
factors {cognitive| entry behavior and affective entry characteristics) which are considered important in
solving problems. The previous study have showed that there is.a correlation between achievement test and
students characteristic entry behavior. At the beginning of the'academic year of 2003, Faculty of Dentistry
University of Indonesia started active leaming with PBL curricnlum fonthe BDS«degree, From a study about
the correlation between the achicvement and students entry behavior (previous knowledge, se!f,concept,
attitude, and anxiety during atténding the test) the study showed that characteristic eatry behavior/contribute
to siudent’s achievement test. The results supported the previous study: /ndonesian Journal of Derntistry;

Edisi Khusus KPPIKG XIV:107-110
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Pendahuluan

Telah lama disadari-bahwa dalam /pembelajaran;
apa yang difahami oleh ‘mahasiswal sangai terkadit
dengan bagaimana cara mefeka mempelajarinya./Hal
iti menunjukkan bahwa pendekatan-yang dilakukan
berhubungan dengan pengalaman-pengalaman yang
dialaminya seclama belajar. Terkait dengan”masalah
tersebut penelitian membuktikan bahwa pembelajaran
yang dalam (deep approach) mempunyai Korelasi
dengan kualitas lulusan yang tinggi dan hasil yang
lebih baik’

Sejalan dengan tuntutan kompetensi, mahasiswa
sebagai calon dokter gigi dituntut untuk memilikj
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan
bertanggung jawab dengan pasien, keluarga sejawat,
maupun masyarakat. Di samping itu, mahasiswa
juga dituntut menghargai pasien dengan segala
perbedaannya melalui kerjasama dengan pasien dan

berbagai pihak terkait untuk menunjangspelayanan
kesehatan gtgi=muiut. yang bermutu.

Szlah satucara.imeuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa mengenai materi yang harus dipelajari
agar mencapai’ deegp learming wadalah melalui
pembelajaran _aktifo'Dalam pembelajaran  aktif,
belajai’ tidak hanya dilibat dari hasilnya saja namun
lebih mengutamakan preses yang dialami ketika
belajar. |Dengan “demikian diskusi yang dilakukan
merupakan ruanguntuk melakukan eksplorasi ilmu,
komunikasi,dan pengembangan diri.

Dalam pembelajaran proses, peran mahasiswa
merupakan faktor penting. Dari penelitian-penelitian
yang pernah dilakukan, terbukti bahwa keberhasilan
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran akan
terjamin apabila pengajarnya menyadari mahasiswa
adalah individu yang memiliki karakteristik tertentu
(Learner characteristic), baik latar belakang



akademik, tingkat kecerdasan, skor standar keber-
hasilan, maupun motivasinya.”

Di bidang medis, salah satu latar belakang
karakterik atan faktor internal yang dianggap
penting bagi mahasiswa di antaranya adalah
pengetahuan awal (prior knowledge) yang telah
dimitiki.* Faktor internal lain yang dianggap penting
untuk memecahkan masalah daiam kelompok adalah
kepribadian mahasiswa. Dukungan untuk menun-
jukkan hal tersebut telah dilakukan melalui berbagai
penelitian. Pada umumnya penelitian mengenai
keterkaitan antara latar belakang karakteristik
mahasiswa dengan hasil belajar pernah menun-
jukkan korelasi yang siknifikan. Di_sFakultas
Kedokteran Gigi Universitas Indonesia (FKGUI),
sejak diberlakukannya stratégi belajar akiif dengan
sistim PBL (Problem’Based Learning, tahun 2003)
beberapa penglitian mengenai latar 'belakang
karakteristik /mahasiswa pernah dilakukan dan
hasilnya telah menunjang penetitian sebelumnya.

Pembelajaran Aktif

Pembetajaran aktif dapat dilakukaa melalui
berbagai cara, di antaranya adalah melalui Probiem
Based Learning (PBL).  Konsep dasar, PBL adalah
menggunakan,_,masalah _uniuk,  belajar, Proses
belajar dilakukan dengan menggunakan masalah
sebagal  pemicudan diberikan pada, kelompok
mahasiswa ‘agar mereka meneémukah informasi
untuk memahami dan memfasilitasi jalan dalam
penegubhan masalah.  Tujuan 4dari pembelajaran
melalui PBL difantaranya adalah agar/ mahasiswa
dapat mengembangkan ketrampilan’ belajar dan
kemuntkast (communication skills). Di' sisi lain cara
ini pjuga memungkinkan mahasiswa menginte-
grasikan serta menghubungkan=—ilmu pengeiahuan
dasar dan_ilmu pengetahivan klinik: Secara singkat
PBL dinyatakan sebagal suatu cara bagi mahasiswa
agar mengertiyniow tovlearn, Howito Think and
How ro live together "

Sejak digunakannya cara ini olgh fakultas
kedokteran di Mexico pada fahuns1988, sejumiah
sekolah  kedokteran — gigi ssaat| ini telah
mengembangkan pembelajaran berdasarkan
pemecahan masalah (problem-based tearning): Dua
penectitian terakhir menunjukkan  hasil™ belajar
mahasiswa yang belajar berdasarkan masalah
dengan pembelajaran tradisional menunjukkan
mereka vang mengkuti pembelajaran berdasarkan
masalah lebih menyenangi pelajaran, ailainya
meningkat dan bekerja lebih baik di klinik, di
sampin cara ini juga membuat mahasiswa berpikir
kritts
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Pengetahuan Awal

Telah lama disadari bahwa mengajar mahasiswa
di tingkat awal ternyata lebih sufit dibandingkan
dengan mengajar di tingkat yang lebih tinggi di
bidang yarg sama. Hal ini menimbulkan pertanyaan
mengenai apa yang terjadi serta kondisi apa yang
mempengaruhi seseorang ketika belajar. Szlah satu
teori belajar mernjuk bahwa belajar merupakan
pemrosesan informasi. Karena itu proses belajar
tidak hanya terjadi karena stimulus awal saja akan
tetapi lebih merupakan kumpulan berbagai jenis
stimulasi eksternal yang mempengaruhi proses
belajar vang berbeda.” Proses ini  membuat orang
yang telash memiliki rangkaian belajar mampu
menggunakan  informasi barunya secara lebih
efisiensdibandingkan mereka yang belum memiliki

informasi  “tersebut. Hal lain yang membedakan
antara| vyang [wbaru  belajar dengan  yang
berpengalaman adalah cara mengelompokkan

matéri.” Pentingnya peran pengetahuan awal telah
menyebabkan dilakukannya berbagai penelitian
mengenal perannya, terutama yang terkait dengan
hasil belajar. Dicantara berbagai penelitian yang
pernak dilakukan, Bloom (1976) pernah meneliti
studi  longitudinal yang/ menunjukkan adanya
korelasi antara_pengetaliuan awal arti huruf dengan
hasil belajar “membaca tingkat awal (r= 0.43),
sedangkan Tilal pengetahuan awal mengenai teori
dengan hasil belajar (#=:050).”

Sementara itu penelitian Anastasi dan Urbina
menunjukkan adanya korelasi antara skor tes awal
dengan tes akhit pada 241 responden yang
mengikuti pelajaran.matematik di kelas 7 (1=0.60).
Di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia |
beberapa penelitian ‘mengenai keterkaitan antara
pengetahuan awal dengan hasil belajar yang pernah
ditakukamadalah, 1 . Keterkaitan antara Pengetahuan
Awal| dengan. Hasil = belajar 1llmu  Material
Kedokteran Gigivpada,70 mahasiswa semester 11
{2003). Hasilnya menunjukkan terdapat korelasi
antara pengetahuan awal dan hasil belajar {r =
0:533); 8 2) Hubungan antara Pengetahuan Awal
Kimia dengan hasil pembelajaran Ilmu Material
Kedokteran Gigi pada 55 mahasiswa semester I
FKGUI, hasilnya menunjukkan adanya korelasi {r
= 0.280); 9 dan 3). Hubungan antara Pengetahuan
Awal Fisika dengan hasil pembelajaran [imu
Material ~ Kedokteran Gigi pada 55 mahasiswa
semester 1 FKGUI, hasilnya menunjukkan adanya
korelasi {r=10.371). 10

Sikap Mahasiswa {Atfitudes)
Dalam pembelajaran, keberhasilan maupun
kegagalan vang terjadi dalam waktu vang cukup




lama dapat menimbulkan sikap tertentu yang
membentuk pribadi seseorang.’ Sikap seseorang
mengenai belajar atau pun sekolah mempunyai
peran penting, karena dianggap merupakan jenis
karakteristik afektif, suatu evaluasi (penentuan)
seseolrlang terhadap suatu obyek, maupun orang
lain.

Pentingnya sikap adalah karena dianggap dapat
menggambarkan cara berpikir, kecenderungan
bertindak, dan merasakan vang khas yang terjadi
pada situasi tertentu'”', Sikap juga dianggap akan
mempengaruhi sejauh mana mahasiswa belajar dan
bertindak. Apabila mahasiswa bersikap menyenangi
sesuatu, maka ia akan mendukungnya, artinya akan
bersikap positif, sehingga dalam hal ini sikap
merupakan faktor penting.

Di bidang pendidikan, studi = mengenai
hubungan antara hasil belajar.déngan karakteristik
afektif menunjukkan adanya korelasi (r=0.36)."
Penelitian mengenai sikap yang pernah dilakukan
Bloom menunjukkan adanya keterkaitan antarasikap
terhadap pembelajaran science dengan hasil belajar
yang menunjukkan adannya Korelasi (r= 0.43 ¥oh
Selanjutnya svatu ‘studi metavanalisisoodari, 128
penelitian yang; pernah dilakukan, menunjukkan
bahwa korelasi ‘rata-rata antara karakteristik afektif
mahasiswa dengan hasil belajar berkisat antara 0.2 1
-0.26 '

Di FKGUI, penelitian” mengenai  keterkaitan
antara sikap dan hasil belajar pada pembelajaran
dengan PBL dilakukan pada 67 mahasiswa blok 7
(sem 1V), hasiloya ~menunjukkan adanya Korelasi
antara sikap terhadap PBL dengan hasil /belajar (r
=0.406)"

Rasa Cemas (Anxiefy)

Rasa  cemas  merupakan™  kekhawatizam,
kegelisahan, was-was, dan ketegangan secara umum.
Rasa cemas juga seringkali dirasakan sebagai sensasi
tidak menyenangkan yang biasanya dirasakan sebagai
ketidaknyamanan  dan " kekhawatiran®  disertai
ketegangan, kelelahan, dan gejala somatik. Perasaan
cemas dan ketidaknyamanan wini-timbul  sebagai
respons normat terhadap keadaan yang menegangkan
ataupun membahayakan, Di bidang pendidikan efck
rasa cemas pada tingkat tertentu (sedang) dapat
bersifat membangun, namun pada tingkat yang tinggi
rasa cemas dapat berakibat buruk.

Berbagai penelitian mengenai hubungan antara
rasa cemas dan hasil belajar telah dilakukan, terutama
di bidang matematika. Salah satu penelitian misalnya,
menunjukkan korelasi antara karakteristik afektif
mahasiswa dengan hasil belajarnya (r = - 0.50).
Penelitian lain vang dilakukan untuk melihat
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hubungan antara rasa cemas dengan skor TASC
menunjukkan adanya hubungan negatif antara rasa
cemas dengan hasil belajar siswa. (r = - 0.34).7

Sementara itu dari studi meta analisis yang
melibatkan {51 penelitian yang pernah dilakukan
(responden  siswa sekolah hingga mahasiswa)
menunjukkan bahwa sikap positif terhadap
matematika secara konsisten berkorelasi dengan
kecemasan matematika yang lebih rendah.'®

Di FKGUI, penelitian mengenai keterkaitan
antara rasa cemas (anxiety) terhadap hasii belajar
pernah dilakukan pada 55 mahasiswa semester [, dan
hasilnya menunjukkan adanya korelasi antara rasa
cémas (anxiety) dengan hasil belajar Tlmu Material
Kedtkicran Gigi (r =0-.0.408).'" "'

Konsep Diri (Academic Self Concept

Konsep diri, umumaya diartikan sebagai
penilaian seeorang mengenats dirinya  maupun
penilaian orang lain terhadap dirinya serta harapan-
harapannya «dalam  hidap."™"®  Adanya istilah
penilaiansdalam hal int menunjukkan: konsep diri
merupakan cvallasi total seseorang mengenai hal
buruk manpun baik yang dirasakannya.'

Konsep diri seseorang meliputi bidang-bidang
yang . terkait  dengan jenmis  kegiatan  vyang
dilakukannya, misaliya saja cara seseorang melihat
kemampuan akademiknya-termasuk dalam katagori
konsep diri akademik *°

Secara umum dapat dikatakan bahwa konsep
diri ' akademik merupakan perasaan atau
kecenderungan . seseorang meliliat dirinva _amelalui
sgjumlah peran . akademik. “Peran tersebut di
antaranya  perassan  mengenal  kemampuan
belajamya, mengenai bagaimana erang lain menilai
dirinya serta harapannya untzk ‘mencapai sesuatu
yvang.:erkait dengan kemampuaniakademiknya,

Untuk melihat adanya keterkaitanantara konsep
diri akademik seseorang'dengan hasil belajarnya,
berbagai” ‘penglitian  pernah dilakukan. Bioom,
metalui penelitiannya pada siswa SMU (grade 9-12)
menonjukkan. adanya hubungan positif sebesar 0.25
antara kensep. dirivakademik dengan hasil belajar
spesifik {matematik, sains). Pada tingkat yang lebih
rendali, nilai hubungan ini menjadi lebih tinggi.’
Studi“longitudinal yang dilakukan cleh Brookover
(1967) secara sikniftkan juga membuktikan bahwa
konsep diri akademik secara paralel berhubungan
dengan keberhasilan akademik pada tiap level
pendidikan, Penelitian ini melibatkan 307 pelajar
wanita dan 235 pria SMP (Junior high school) dan
siswa SMU (12" grade) *'

Penelitian yang dilakukan di Hongkong (274
mahasiswa, menunjukkan konsep diri akademik

) L, TR S



mempunyai Korelasi dengan dengan hasil belajar.”
Tes yang diuji meliputi hasil belajar bahasa Inggris,
Matematik, Bahasa Cina dengan Skala Konsep Diri
(ASDQ). Hasil yang diperoleh masing-masing
adalah r=10,73; 0, 63 dan 0, 77.

Di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Indonesia, hasil penelitian mengenai keterkaitan
antara konsep diri dengan hasil belajar Iimu Material
Kedokteran Gigi yang dilakukan pada 70 mahasiswa
mahasiswa semester 11 menunjukkan konsep diri
mempunyai kontribusi terhadap hasil belajar Iimu
Material Kedokteran Gigi (r = 0.358)

Ringkasan

Telah dilakukan pembahasan mengenal keter-
kaitan antara karakteristik | afektif . mahasiswa
(characteristic ehtry behaviour) dengan hasil belajar,
Karakteristik | afektif © yang. dibahas . meliputi
pengetahuan awal, konsep diri akademik, sikap dan
rasa cemas dalam menghadapi ujian. Secara empirik
hasil penelitians, yang telah dilakukan: di FKGUI
menunjukkan bahwa baik pengetahuan awal, konsep
diri akademik, sikap dan rasa cemas (anxiefy) secara
signifikan wmempunyal_ kontribusi terhadap  hasil
belajar. Hasil penelitian_tersebut telah mendukung
penelitian sebelumnya:

Sebagai--tindak lanjut darivhasil penelitian
tersebut, diharapkan hal ini akan menjadi landasan
pemikiran bahwa dalam pembelajaran dosen ataupun
fasilitator perfu memperhatikanskendisi | kognitif
mapun afektif mahasiswa yang mengikuti pem-
belajaran. Melalui dorongan dan _peningkatan
kemampuan aféktif mahasiswa, diharapkan menum-
buhkan motivasi untuk lebih menguasai bahan ajar.
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